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ABSTRAKSI
Seiring berjalanya waktu dan teknologi, perkembangan di industri layanan transportasi Kereta Api Indonesia (KAI) kini semakin maju. Namun disisi lain, kenyamanan kereta api masih menyebabkan keresahan masyarakat disekitar perlintasan kereta api. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor, salah satunya adalah kecelakaan diperlintasan kereta api tanpa palang pintu. Meningkatnya angka kecelakaan di pelintasan kereta api yang tidak berpalang, maka perlu diberikan himbauan, pesan dan peringatan kepada masyarakat.
Video Motion Graphic digunakan untuk menyampaikan informasi sesuai dengan permasalahan yang diangkat dengan penggambaran animasi 2D tentang bahaya ketidakwaspadaan di perlintasan kereta api tanpa palang pintu dan ajakan untuk berwaspada. Berisi animasi teks dan gambar yang dikemas menjadi video iklan layanan masyarakat, diharapkan audiens mengerti tentang bahayanya tidak berhati-hati dan mengerti hal yang perlu dilakukan supaya tidak terjadi kecelakaan. Pada perancangan ini dilakukan observasi, studi pustaka, dan pengujian.
Perancangan video Motion Graphic ditujukan kepada pengendara kendaraan roda dua dan roda empat yang rentang usianya 17-40 tahun, dengan durasi video 2 menit 15 detik dan dipublikasikan secara online. Dalam hasil pengujian pada 20 responden dengan rentang usia sesuai yang ditargetkan, sekitar 94,4% responden menanggapi dengan baik dan  6,6% responden menanggapi kurang baik. Sehingga, hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menanggapi dengan respon positif tentang video Motion Graphic himbauan waspada pada perlintasan kereta api tanpa palang.

Kata Kunci  :    Kecelakaan, Perlintasan kereta api tanpa palang pintu, Iklan Layanan Masyarakat, Motion
     Graphic, Himbauan.


ABSTRACT
	With time and technology, developments in the Indonesian railway transport service industry are progressing even more. But at the same time, the comfort of the train still caused immense unrest around a railway crossing. This may be due to a number of factors, one being a railway crossing accident without a border. Rising Numbers of crashes in unsecured railway passes need to be given signposts, messages, and warnings to the public. 
	The Motion Graphics is used to carry out information according to the problems based, with animated 2D 's depictions of the danger of impractical in the perintation of the trains borderless railroad crossing and in order to defend. It contains text and image animation packaged into public service video ads, and it is expected that the audience will understand the danger of not being cautious and understand what needs to be done to prevent accidents. This design was made observation, library studies, and test.
	The motion graphic video design is devoted to a two-wheel-drive and four-wheel-driver with a 17-40 year lifespan, with the length of a two-minute 15-second video release online. In the test results of 20 people with a targeted age range, about 94.4% responded favorably and 6.6% responded poorly. Thus, it could be concluded that most respondents responded with a positive response to the motion graphic video designing motion graphic about warning of borderless railroad crossing.

Keywords  :	Crash, Borderless Railroad Crossing, Public Service Ads, Motion Graphic, Signaling.


PENDAHULUAN
1. LATAR BELAKANG
	Seiring berjalanya waktu dan teknologi, perkembangan di industri layanan transportasi Kereta Api Indonesia (KAI) kini semakin maju. Beberapa gerbong kereta yang nyaman dan ramah menjadi salah satu pilihan masyarakat untuk berpergian antar kota. Dengan menggunakan kereta api, para penumpang tidak perlu khawatir untuk terlambat saat tiba di tempat tujuan, karena kereta api telah menjadi alat transportasi tercepat. 
	Berdasarkan UU nomor 23 pasal 1 no.2 tahun 2007, Kereta api adalah sarana perkeretaapian dengan tenaga gerak, baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian lainnya, yang akan ataupun sedang bergerak di jalan rel yang terkait dengan perjalanan kereta api.
	Namun disisi lain, kenyamanan kereta api masih menyebabkan keresahan masyarakat disekitar lintasan kereta api. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor, salah satunya adalah kelalaian para pengguna jalan raya yang tidak menaati peraturan saat kereta melintas.
	Menurut Direktur Keselamatan Perkeretaapian Kementerian Perhubungan, Edi Nursalam (https://news.okezone.com/read/2017/07/11/), sebanyak 3.600 perlintasan sebidang belum mempunyai palang pintu di Indonesia. Akibatnya, terjadi kasus kecelakaan yang melibatkan kereta api setiap harinya di Indonesia. Pihaknya, sudah mengirimkan surat kepada Wali Kota/Bupati se Indonesia untuk segera menuntaskan perlintasan yang masih belum memiliki palang pintu. 
Sehubungan dengan meningkatnya angka kecelakaan di pelintasan kereta api yang tidak berpalang, maka perlu diberikan himbauan, pesan dan peringatan kepada masyarakat. Salah satu metode untuk menyusun dan menyampaikan himbauan atau pesan yang inovatif dan lebih mudah dimengerti adalah dengan merancang sebuah video Motion Graphic. Motion Graphic dapat berisi pesan dan himbauan agar masyarakat lebih berhati-hati dalam melintasi perlintasan kereta api yang tidak memiliki palang pintu. 
Untuk merancang sebuah informasi yang mudah dipahami tentu memerlukan kreativitas dan unsur seni, contohnya video Motion Graphic. Motion graphic sendiri saat ini telah banyak digunakan untuk dijadikan perancangan iklan layanan masyarakat, iklan produk, dan company profile.  Karena digunakannya animasi motion graphic akan terlihat lebih modern, menghibur, dan mendidik. Serta dalam perancangan ini dapat mengingatkan kembali akan hal kehati-hatian berkendara untuk keselamatan bersama.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka di buatlah karya penelitian dengan judul “Perancangan Motion Graphic Tentang Himbauan Waspada Pada Perlintasan Kereta Api Tanpa Palang”.

1. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil rumusan masalah yaitu bagaimana merancang sebuah video tentang himbauan waspada terhadap perlintasan kereta api tanpa palang menggunakan teknik Motion Graphic?

1. BATASAN MASALAH
Agar diperoleh kajian yang lebih terarah, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut : 
1. Jenis video yang akan diproduksi adalah media informasi iklan layanan masyarakat dengan menggunakan teknik video Motion Graphic.
1. Software komputer yang digunakan antara lain Adobe After Effects untuk penganimasian dan CorelDraw X7 untuk pembuatan character flat design.
1. Hasil video Motion Graphic ini ditujukan segmen usia  17 tahun – 40 tahun.
1. Video tidak menggunakan dubbing suara.
1. Video Motion Graphic ini berdurasi 2 menit 15 detik.
1. Proses Publikasi menggunakan sosial media Youtube.

1. TUJUAN DAN MANFAAT
0. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk memberi himbauan kepada masyarakat khususnya pengguna jalan raya agar lebih berhati-hati saat melewati perlintasan kereta api yang tidak berpalang pintu dengan media yang berkualitas.
0. Manfaat 
1. Bagi Mahasiswa 
1. Sebagai sarana untuk menetapkan dan mengembangkan disiplin ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama masa pendidikan.
1. Dapat menganalisa suatu permasalahan dan memecahkan masalah tersebut.
1. Mempelajari tentang pergerakan animasi motion graphic.
1. Bagi masyarakat
Dapat dijadikan media informasi untuk masyarakat yang minim informasi tentang akibat dari kecelakaan diperlintasan kereta api tanpa palang dan untuk membantu mengingatkan kembali langkah-langkah yang dapat dilakukan di perlintasan kereta api tanpa palang.
1. Bagi STMIK Asia Malang
Dapat digunakan untuk studi banding dengan tugas akhir lain yang dapat digunakan menambah referensi perpustakaan yang ada di STMIK ASIA Malang.

1. METODOLOGI PENELITIAN
0. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sebagai bahan laporan ini menggunakan beberapa teknik yaitu :
0. Observasi
Dalam menyelesaikan penelitian ini dilakukan dengan cara observasi terhadap media berita digital yang telah ada. Seperti berita mengenai kecelakaan di perlintasan kereta api yang telah beredar di televisi dan internet.
0. Studi Pustaka
Metode pengumpulan berbagai data dan informasi yang bersumber dari profil dan karya ilmiah. Teori yang dipelajari yaitu langkah membuat video motion graphic dan cara membuat karakter animasi flat.
0. Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas informasi yang tersampaikan kepada target audien dan untuk mengevaluasi apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan.
0. Analisis Data
Analisis data adalah untuk mencari dan mendapatkan data yang valid dan sesuai fakta sekaligus proses indetifikasi data yang baru berdasarkan data lama yang dapat digunakan.
0. Perancangan
Perancangan adalah sebagai acuan untuk pembuatan video Motion Graphic dengan menggunakan software Adobe After Effects dan CorelDraw.
0. Implementasi
Implementasi dari penilitian ini adalah pengunaan dan pengujian video Motion Graphic Himbauan Waspada Perlintasan kereta api tanpa palang melalui Youtube dengan target audiens yang berusia 17-40 tahun.
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2.1	IKLAN LAYANAN MASYARAKAT 
Iklan layanan masyarakat adalah sebuah bentuk iklan yang dilakukan oleh lembaga pemerintah maupun non pemerintah untuk mempengaruhi secara persuasi khalayak umum melalui media cetak ataupun elektronik yang tidak dimaksudkan untuk mencari keuntungan, tetapi merupakan media untuk mempromosikan atau mengkampanyekan suatu kegiatan sebagai bentuk pemberian layanan kepada masyarakat melalui upaya menggerakan solidaritas dan kepedulian masyarakat dalam menghadapi sejumlah masalah sosial yang harus dihadapi(Santoso, 2014:5).

2.2	MEDIA INFORMASI
Media adalah sarana untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada publik dengan menggunakan berbagai unsur komunikasi grafis seperti teks atau gambar atau foto. Pemilihan media yang tepat dan efektif sangat berguna untuk mencapai sarana yang dituju.
Demikian pentingnnya media informasi pada masa ini, dikarenakan  melalui media  informasi  manusia  dapat mengetahui informasi dan dapat bertukar pikiran serta berinteraksi satu samalainnya.Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Sedangkan pengertian dari informasi  secara  umum  informasi  adalah  data  yang  sudah diolah menjadi suatu bentuk lain yang lebih berguna yaitu pengetahuan atau keterangan yang ditujukan bagi penerima dalam pengambilan keputusan, baik masa sekarang atau yang akan datang (Davis 1990:11). 

2.3	ANIMASI
Animasi diambil dari bahasa latin, “anima” yang artinya jiwa, hidup, nyawa, dan semangat. Animasi adalah gambar 2 dimensi yang seolah-olah bergerak, karena kemampuan otak untuk selalu menyimpan/mengingat gambar. Animasi merupakan serangkaian gambar gerak cepat yang countime atau terus-menerus yang memiliki hubungan satu dengan lainnya. Animasi yang awalnya hanya beruapa rangkaian dari potongan-potongan gambar yang digerakkan sehingga terlihat hidup.
Animasi dijelaskan sebagai seni dasar dalam mempelajari gerak suatu objek, gerakan merupakan pondasi utama agar karakter terlihat nyata. Gerakan memiliki hubungan yang erat dalam pengaturan waktu dalam animasi. Gambar yang telah dirangkai dari beberapa potongan gambar yang bergerak sehingga terlihat nyata (Adinda & Adjie, 2011:22).


2.4	MOTION GRAPHIC
Motion adalah bahasa universal, setiap gerakan mempunyai  dampak  dan  memilih  metode untuk  memindahkan elemen  dalam  sebuah  layar  akan meningkatkan maknanya (Krasner, 2008:137). Penggunaan motion graphic membantu untuk menyederhanakan pesan dari isi yang dibawa oleh data utama. Memecah seluruh data ke dalam beberapa bagian benar-benar membantu untuk menyajikan informasi dalam bagian kecil tapi pada akhirnya itu adalah cara yang menarik dan sederhana untuk menunjukkan informasi. (Krasner, 2008).
2.5	DESAIN GRAFIS
Desain biasa diterjemahkan sebagai seni terapan, arsitektur dan berbagai pencapaian kreatif lainnya. Dalam sebuah kalimat, kata desain bisa digunakan baik sebagai kata benda maupun kata kerja. Sebagai kata kerja desain memiliki arti proses untuk membuat dan menciptakan objek baru. Sebagai kata benda, desain digunakan untuk menyebut hasil akhir dari sebuah proses kreatif, baik itu berwujud sebuah rencana, proposal, atau berbentuk objek nyata (Wibowo, 2013:1-2).

2.6	SOFTWARE PENDUKUNG
Software adalah suatu perintah program dalam sebuah komputer, yang apabila dieksekusi oleh usernya dapat memberikan fungsi dan juga unjuk kerja yang diinginkan oleh usernya. Pernyataan ini menggambarkan bahwa software atau perangkat lunak ini berfungsi untuk memrintah komputer, agar komputer tersebut dapat berfungsi secara optimal, sesuai dengan keinginan user atau brainware yang memberikan perintah kepadanya. Agar mempermudah pengerjaan produksi video digunakanlah beberapa software sebagai berikut :
2.6.1  CorelDraw X7.
CorelDraw diciptakan oleh Corel Corporation merupakan program yang berbasis vector, salah satu ciri program berbasis vector atau garis adalah objek yang dihasilkan akan relatif sama saat dibesarkan walau mengalami pembesaran sampai dengan berapapun ukuranya, berbeda dengan objek yang berbasis Bitmap dimana objek akan tampak kabur jika dibesarkan mencapai ukuran tertentu, yang kemudian dikenal dengan istilah pixel. 
CorelDraw banyak digunakan untuk menciptakan objek 2 dimensi yang tidak memerlukan tingkat gradasi warna yang kompleks, walau sebenarnya disediakan pula tool untuk membuat gradasi warna. Dalam bidang bisnis CorelDraw dipakai luas didunia percetakan seperti untuk membuat logo, desain kartu nama, poster, juga dapat menciptakan tokoh kartun yang asyik. CorelDraw menyediakan banyak fasilitas pemroses berbagai objek gambar atau teks (Chandra, 2009:1).
2.6.2  Adobe After Effects CC 2015
	Adobe After Effects CC 2015 dibuat oleh Adobe System Inc, yang merupakan versi pembaharuan dari beberapa versi Adobe AE yang terdahulu. Mulai versi 6.0 Adobe AE dapat digunakan untuk mengedit file video dengan format DV. Adobe AE telah menjadi program standar bagi para professional dalam bidang digital video dan animasi. (Lovure Cyber Team, 2013:5).

PEMBAHASAN
3.1	DESKRIPSI PRODUK 
	Deskripsi produk merupakan tahap identifikasi yang berisi tentang jenis produk, tema, judul, narasi, target pasar serta media apa yang digunakan untuk distribusi produk. Deskripsi produk dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.
	Jenis Produk
	Video Motion Graphic

	Judul Produk
	Himbauan waspada terhadap perlintasan kereta api tanpa palang

	Durasi
	2 Menit 15 detik

	Target Pasar
	Remaja usia 17 tahun sampai Dewasa usia 40 tahun










3.2	Metode Strategis Perencanan 5W+1H
Analisa data pada perancangan video dalam bentuk video motion graphic ini menggunakan rumus 5W+1H dengan tujuan agar dapat menemukan konsep kreatif dengan tepat, mulai dari informasi data verbal yang disampaikan, hingga perancangan ide visual.
A. What
Apa yang akan dibuat? 
Video dalam bentuk motion graphic yang dapat memberikan informasi dan untuk menghimbau masyarakat agar tidak menerobos perlintasan kereta api tanpa palang.

B. Why
Mengapa membuat video ini dengan menggunakan teknik motion graphic? 
Karena Video motion graphic salah satunya dapat digunakan sebagai penyampaian materi yang menampilkan visual yang menarik. Sedangkan video motion graphic dapat menekan biaya produksi, mengatasi kendala keterbatasan alat memiliki penggayaan yang unik serta mampu memvisualkan ide cerita yang tidak dapat dihasikan hanya dengan kamera.
C. Who
Untuk siapa video ini ditujukan?
Target audiens untuk video motion graphic ini ditujukan kepada usia 17 tahun sampai 40 tahun. Video ini dibuat untuk para pengedara kendaraan roda empat dan roda dua.
D. When
Kapan produksi video motion graphic akan di produksi?
Video motion graphic ini akan diproduksi setelah menempuh tugas khusus (TK) dengan perincian satu bulan untuk observasi melalui media digital,  setelah itu dua bulan untuk proses membuat desain vector melalui software Coreldraw X7 dan  selanjutnya akan dianimasikan menggunakan software Adobe After Effects.
E. Where
Dimana video motion graphic ini dipublikasikan ?
Publikasi dari video motion graphic ini adalah di media sosial Youtube. Sehingga dapat ditonton dengan perangkat laptop/hp dimana saja yang terhubung dengan internet.
F. How
Bagaimana cara mempublikasikan video motion graphic ini?
Video motion graphic ini akan dipublikasikan dengan cara upload melalui sosial media Youtube dan membagikan link video motion graphic pada media perpesanan seperti Whatsapp.

3.3	SEGMENTASI PASAR
A. Geografis
	Pada segmentasi geografis, wilayah yang akan dijangkau saat ini adalah Kota Malang, Jawa Timur. Karena video motion graphic ini ditujukan untuk pengendara dan pengemudi yang melintasi rel kerta api yang tidak berpalang, serta diharapkan video yang telah dibuat dapat ditonton di daerah-daerah yang lain menggunakan link yang sudah tersebar.
B. Demografis 
Umur			: 17-40 tahun.
Jenis Kelamin	: Perempuan dan Laki-laki.
Bahasa		: Indonesia formal dan non-formal.
C. Psikografi
Video ini berisi ajakan dan himbauan bagi para audiens untuk berhati-hati di perlintasan kereta api tanpa palang. Dengan tampilan informasi berupa animasi gambar dan teks, diharapkan dapat dipahami dan diingat oleh audiens yang telah menonton.
D. Behavior
Pada segi behavior diharapkan informasi yang terdapat pada video ini dapat diaplikasikan dalam tindakan langsung dan dapat mencegah terjadinya kecelakaan diperlintasan kereta api tanpa palang.

3.4	PROSES PRA PRODUKSI
3.4.1	Ide dan Konsep Cerita
	Konsep cerita pada video motion graphic ini merupakan gambaran atau tayangan ilustrasi berupa dua dimensi dari apa saja yang berkaitan dengan kecelakaan di perlintasan kereta api tanpa palang yang dikemas menjadi Iklan Layanan Masyarakat. Inti dari cerita di video ini adalah penjelasan dan ilustrasi tentang bahaya saat melintasi perlintasan kereta api yang tak berpalang pintu dan upaya pencegahan agar tidak terjadi kecelakaan.
3.4.2	Naskah atau Skenario
Scene 1 : Opening Title
Menampilkan objek lingkaran oval berisi teks “Himbauan Waspada Perlintasan Kereta Api Tanpa Palang”.
(pemutaran background music “A Happy Life By Legend of Heaven”)
Scene 2 : Pengenalan kereta api di Indonesia
1. Menampilkan objek indonesia dan teks berisi “Indonesia adalah negara yang menggunakan layanan transportasi kereta api”. Disertai kemunculan logo KAI (Kereta Api Indonesia).
2. Menampilkan objek pulau jawa dan teks berisi “Di pulau jawa, banyak rel kereta api yang menghubungkan setiap daerah”. Disertai kemunculan garis putus-putus yang bersimbol perlintasan kereta api.


Scene 3 : Pengenalan perlintasan kereta api
1. Menampilkan objek perlintasan kereta api dengan palang pintu menutup disertai kereta api yang melintas. Muncul teks berisi “Umumnya perlintasan kereta api memiliki palang pintu”
2. Menampilkan objek perlintasan kereta api tanpa palang pintu dan tanda silang disertai kereta api yang melintas. Muncul teks berisi “Namun ada beberapa perlintasan tidak memiliki palang pintu”
Scene 4 : Kecelakaan di perlintasan kereta api tanpa palang
Menampilkan adegan animasi lalu lintas dan kereta api yang menabrak kendaraan disertai teks “Perlintasan kereta api tanpa palang adalah salah satu penyebab kecelakaan bila tidak berhati hati”
Scene 5 : Bahaya menerobos perlintasan tanpa palang
Menampilkan animasi teks “Hal tersebut sangat membahayakan keselamatan pengendara yang melintas, karena pengendara yang tidak waspada saat kereta api akan melintas terlebih dahulu”
Scene 6 : Akibat menerobos perlintasan tanpa palang
Menampilkan teks judul berisi “Kecelakaan akibat menerobos perlintasan kereta api tanpa palang” disertai munculnya 4 objek gambar secara berkala
Scene 7 : Solusi dan tindakan mencegah kecelakaan
Menampilkan teks judul berisi “Apa solusi dan tindakan yang perlu dilakukan supaya tidak terjadi kecelakaan” disertai 4 teks berisi himbauan.
Scene 8 : Closing
Menampilkan slogan berisi “prioritaskan jalannya kereta api terlebih dahulu, mari tingkatkan kewaspadan agar selamat sampai tujuan”

IMPLEMENTASI 
4.1	PRODUKSI
4.1.1	PROSES EDITING dan ANIMASI
Menganimasikan dan pengeditan adalah langkah kedua setelah proses produksi visual. Hal tersebut akan dilakukan menggunakan software Adobe After Effects CC 2015.
Pada objek gambar dan teks dilakukan penyesuaian ukuran dan posisi agar tidak saling menumpuk sehingga pergerakan animasi dapat terlihat secara jelas. Objek gambar dan teks yang terdapat disetiap scene akan diberi efek animasi In dan Out menggunakan efek Scale Transform. Lalu bergerak sesuai karakter dari objek gambar itu sendiri. Untuk memperindah tampilan efek  animasi In dan Out pada teks, disertai animasi pergerakan garis dan efek suara yang singkat. Efek animasi garis pada teks akan membentuk formasi bingkai yang mengelilingi teks sehingga teks memiliki kesan menarik.
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Proses Editing Scene 1						Proses Editing Scene 2
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Proses Editing Scene 3					       Proses Editing Scene 4
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Proses Editing Scene 5		         Proses Editing Scene 6		        Proses Editing Scene 7
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Proses Editing Scene 8
[bookmark: _Toc5621448][bookmark: _Toc8182374]4.1.2	AUDIO
Pada video motion graphic ini menggunakan background music bernuansa senang karena dapat membangkitkan mood dan semangat. Lagu yang digunakan adalah berjudul “A Happy Life“ yang dibawakan oleh “Legend Of Heaven” dan durasi dari lagu ini adalah 2 menit 4 detik.
[bookmark: _Toc5621449][bookmark: _Toc8182375]4.1.3	RENDERING
Pada tahap rendering video menggunakan software Adobe Media Encoder CC 2015. berekstensi *.mp4 dengan format H.264, resolusi 1920x1080 px dan preset Youtube 1080p HD.

4.2	PASCA PRODUKSI
4.2.1	DISTRIBUSI PRODUK
Setelah melalui tahap produksi, dalam pasca produksi dilakukan publikasi video. Video motion graphic ini didistribusikan secara online yaitu melalui media Youtube dengan link url https://youtu.be/lu4bq06wsY8.
[image: ]

4.3	PENGUJIAN PRODUK
[bookmark: _Toc5930292]Tahap terakhir dari proses perancangan atau pasca produksi adalah pengujian pada video yang dihasilkan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kesesuaian video animasi motion graphic dari rancangan dan tujuan awal dibuatnya media tersebut. Pengujian dilakukan kepada 20 responden berusia antara 17-40 tahun yang tinggal di Indonesia. Berikut ini adalah bentuk pertanyaan dalam kuesioner dengan beberapa aspek penilaian yang diperlukan dalam setiap pertanyaan yang terkait dengan video motion graphic tersebut.
4.3.1	Penilaian Hasil Kuesioner
Setelah kuesioner dibagikan, terdapat 20 responden dengan jawaban “Y” untuk jawaban “ya”, dan “T” untuk jawaban “tidak”.
Tabel 4.1 Hasil Rekapitulasi Kuesioner
	No.
	PERTANYAAN KUESIONER
	Total Jawaban
	Total

	
	
	YA
	TIDAK
	

	1
	Sebelum anda menonton video motion graphic ini, apakah anda pernah melihat berita mengenai kecelakaan di perlintasan kereta api tanpa palang?
	18
	2
	20

	2
	Apakah video motion graphic ini menarik bagi anda?
	19
	1
	20

	3
	Apakah teks dan bahasa yang digunakan pada video motion graphic ini sudah dapat terbaca secara jelas dan mudah dipahami?
	18
	2
	20

	4
	Apakah visualisasi desain gambar dan garis dalam video motion graphic tersebut cukup jelas?
	20
	0
	20

	5
	Apakah pergerakan animasi dalam video motion graphic ini terlihat rapi?
	19
	1
	20

	6
	Apakah video motion graphic ini dapat menjadi media informasi bagi anda?
	20
	0
	20

	7
	Apakah audio (sound effect dan background music) dalam video motion graphic sudah jelas?
	20
	0
	20

	8
	Setelah menonton video motion graphic ini, apakah anda tertarik untuk membagikan kepada teman-teman anda?
	17
	3
	20

	Total
	151
	9
	160


Dari hasil data yang diperoleh seluruhnya maka penilaian terakhir adalah jumlah nilai dari presentase jawaban dibagi dengan jumlah soal untuk mendapatkan nilai akhir. Nilai akhir ini akan menjadi tolak ukur keberhasilan animasi ini. Berikut ini adalah definisi rumus yang digunakan.

a. Perhitungan hasil akhir untuk jawaban “YA”



b. Perhitungan hasil akhir untuk jawaban “TIDAK”



Nilai akhir yang didapat untuk jawaban “YA” adalah 94,375% sedangkan untuk jawaban “TIDAK” adalah 5,625 %, sehingga video motion graphic ini mendapat respon positif dari responden.

PENUTUP
5.1	KESIMPULAN
Kesimpulan dari perancangan ini adalah untuk menginformasikan kepada masyarakat tentang sebab dan akibat dari kecelakaan diperlintasan kereta api dan tetap waspada ketika melintas diperlintasan kereta api tanpa palang pintu ketika situasi kereta akan lebih dulu melintas.
Dari hasil responden, nilai presentase dari perespon menanggapi positif tentang video yang dihasilkan, hal ini dapat dilihat dari hasil uji kuesioner yang telah dibagikan kepada kepada 20 responden dengan 8 jenis pertanyaan, sehingga diperoleh penelitian akhir 94,375% bahwa video motion graphic ini sangat bermanfaat dan sesuai dengan target yang diharapkan.

5.2	SARAN
	Dari kesimpulan dan penelitian tersebut dihasilkan beberapa saran-saran untuk kajian berikutnya atau pengembangan multimedia interaktif ini. Berikut adalah saran yang dapat diberikan:
1.	Pengangkatan tema video motion graphic tentang kecelakaan kereta api tanpa palang pintu dengan konten gambar lebih banyak dan dengan tampilan menarik, pergerakan animasi yang lebih smooth, penggunaan dubbing suara pada video, pemilihan font yang bervariasi, serta dengan konsep cerita yang lebih mudah dipahami.
2.	Pemublikasian video yang lebih luas, tidak hanya secara online namun secara offline. Seperti pendistribusian melalui sekolah dengan membagikan file video dan ditonton secara langsung
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